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Arti Penting Norma Kesusilaan bagi Hakim

Manusia dalam keberadaannya selalu membutuhkan bantuan sekaligus pengakuan dari
sesamanya. Terjalinnya pengakuan demi pengakuan pada akhirnya menciptakan sebuah
hubungan manusia yang serasi dan baik dalam sebuah tatanan masyarakat secara makro.
Lahirnya sebuah norma pada dasarnya merupakan sebuah tanda akan adanya nilai dasar yang
penting untuk menjaga jalannya kehidupan secara lebih baik. Nilai yang timbul merupakan nilai
luhur dari sesuatu yang baik dan mulia yang bersumber pada eksistensi manusia sebagai
makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki harkat dan martabat bukan berasal dari
subyektivitas personal semata. Pemahaman tersebut akhirnya menempatkan nilai sebagai ukuran
atau standar yang membentuk tatanan ideal bagi sebuah masyarakat terkait dengan apa yang
dipandang baik dan tidak baik. Norma tersebut mengemuka dalam setiap aspek kehidupan
manusia baik disadari maupun tidak, keberlakuan norma menjadi suatu tanda keberadaban
sebuah bangsa. Disinilah arti penting sebuah norma bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat
secara keseluruhan.

Norma Kesusilaan pun berada dalam posisi yang sangat sentral dan krusial dalam
menentukan arah kehidupan sebuah masyarakat. Sebenarnya tidak ada masyarakat yang tidak
mempunyai norma kesusilaan. Perbedaan yang muncul dari suatu norma dengan norma lainnya
hanya terletak pada tataran penghayatan norma kesusilaan itu sendiri tanpa mengingkari adanya

norma kesusilaan.



